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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membahas penerapan program tahfidz Al-Qur’an pasca pandemi Covid-19 
dimulai dari perencanaan, pengelompokan, pelaksanaan, serta evaluasi. dan faktor pendukung serta 
penghambat peserta didik dalam pelaksanaan program tahfidz Al-Qur'an di SDIT Nurul Fikri banjarmasin, 
pada penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus dengan objek 
penelitiannya kepala sekolah, waka kurikulum, koordinator qur’an, wali kelas, guru qur’an. Pengumpulan 
data dilakukan dengan cara observasi, wawancara serta dokumentasi. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah reduksi data, display dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data peneliti menggunakan 
trianggulasi teknik dan trianggulasi sumber. Berdasarkan hasil penelitian mengenai pelaksanaan 
program tahfidz Al-Qur’an pasca pandemi covid-19 di SDIT Nurul Fikri telah kembali normal seperti 
sebelum pandemi, akan tetapi sedang dalam proses pergantian metode yang digunakan mulai dari 
metode WAFA menuju metode Ilman Wa Ruhan (IWR). Sedangkan  pelaksanaannya dilakukan dengan 4 
aspek yaitu 1) Perencanaan, penetapan target hafalan harian, mingguan dan semester. 2) 
Pengelompokan, membagi berdasarkan jenjang serta capaian jilid peserta didik. 3) Pelaksanaan, 
memperbanyak murajaah, memperbanyak talaqqi, selalu mengingatkan hafalan yang akan di hafal besok, 
dan melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan audio visual. 4)  Evaluasi, berupa penilaian dan 
dan evaluasi target hafalan. Faktor pendukung berupa Sering melakukan Murajaah, dendukung dari 
orang tua, berupa motivasi serta pendampingan, dukungan dari ustadz/ustadzah berupa pemberian 
motivasi dan reaward. kerjasama guru dan orang tua yaitu POMG (Pertemuan Orang tua Murid dan 
Guru). Faktor Penghambat, Rasa Malas, Seringnya bermain HP, faktor teman yang kurang baik, 
kemampuan peserta didik, komitmen yang sering naik turun, banyaknya hari libur. 
  
Kata Kunci: Tahfidz Al-Qur’an, Pasca Pandemi, Pelaksanaan Program Tahfidz 
 

ABSTRACT 

This study aims to discuss the implementation of the tahfidz Al-Qur'an program after the Covid-19 pandemic 
starting from planning, grouping, implementing, and evaluating. and the supporting and inhibiting factors 
of students in the implementation of the tahfidz Al-Qur'an program at SDIT Nurul Fikri Banjarmasin, in this 
study using a qualitative approach with the type of case study with the object of research being the principal, 
curriculum representative, qur'an coordinator, homeroom teacher, teacher qur'an. Data was collected by 
means of observation, interviews and documentation. The data analysis technique used is data reduction, 
display and conclusion drawing. The validity of the research data used technique triangulation and source 
triangulation. Based on the results of research regarding the implementation of the tahfidz Al-Qur'an 
program after the covid-19 pandemic at SDIT Nurul Fikri has returned to normal as before the pandemic, 
but is in the process of changing the method used starting from the WAFA method to the Ilman Wa Ruhan 
(IWR) method. While the implementation is carried out with 4 aspects, namely 1) Planning, setting daily, 
weekly and semester memorization targets. 2) Grouping, dividing based on the level and achievement of the 
volume of students. 3) Implementation, multiply murajaah, multiply talaqqi, always remind memorization 
that will be memorized tomorrow, and carry out learning using audio-visual. 4) Evaluation, in the form of 
assessment and evaluation of rote targets. Supporting factors in the form of frequent Murajaah, support 
from parents, in the form of motivation and assistance, support from ustadz/ustadzah in the form of 
providing motivation and rewards. collaboration between teachers and parents, namely POMG (Parent 
Student and Teacher Meeting). Inhibiting Factors, Laziness, Frequent use of cellphones, factors of bad 
friends, the ability of students, frequent ups and downs of commitment, the number of days off. 
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julah standarnya 10 peserta 

didik dan jumlah maksimal 

15 peserta didik. 

c. Pelaksanaan, 

pelaksanaanya saat ini 

pendidik lebih 

memperbanyak murajaah, 

memperbanyak talaqqi, 

selalu mengingatkan 

hafalan yang akan di hafal 

besok, dan melaksanakan 

pembelajaran dengan 

menggunakan audio visual. 

d. Evaluasi, evaluasi pada 

program tahfidz dilakukan 

dengan 2 tahapan yaitu 

evaluasi berupa penilaian 

dan evaluasi target hafalan. 

2. Faktor Pendukung dan 

Penghambat Program Tahfidz 

Al-Qur’an di SDIT Nurul Fikri 

Banjarmasin 

a. Faktor Pendukung 

Sering Murajaah, 

dendukung dari orang tua yang 

berupa motivasi dan 

pendampingan, dukungan dari 

ustadz/ustadzah yang berupa 

pemberian motivasi dan 

reaward, dan kerjasama guru 

dan orang tua yaitu POMG 

(Pertemuan Orang tua Murid 

dan Guru) 

b. Faktor Penghambat 

Rasa Malas, Seringnya 

bermain HP, faktor teman yang 

kurang baik, kemampuan 

peserta didik, komitmen yang 

sering naik turun, banyaknya 

hari libur dan jarang masuk. 
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